Penentuan Ganti Rugi Akibat Wanprestasi Dalam Sengketa Hutang Piutang by WINARTO, WAHYU
i 
 
PENENTUAN GANTI RUGI  AKIBAT  WANPRESTASI  
DALAM SENGKETA  HUTANG PIUTANG  
 
TESIS 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Mencapai 
Derajat Magister Program Studi Ilmu Hukum 
  











Disusun Oleh : 
Th. WAHYU WINARTO 






PROGRAM MAGISTER ILMU HUKUM 
FAKULTAS HUKUM 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
S U R A K A R T A 
2016 
 
PENENTUAN GANTI RUGI AKIBAT WANPRESTASI




Telah disetujui oleh Tim Pembimbing
Dewan Pembimbing
Jabatan Nama TandaTangan Tanggal
1" Pembimbing I Dr. WT. Novianto. SII"*M._l[Ium"
NrP" 1954t124 198503 I 002
2. Fembimbing II Dr.Ilari Pur:wadi. SII.. M.Hum.
IrrP" 19641201 200501 1 001
,T;* 
G







NIM : S 3209CIS0I6
Telah disetujui oleh Tirn Feruguji







Ilr.soehartono,slr.,M-Hum" M".:.NlP. r956042s 198s03 I 002 /
Dr" Agus Riwanto, SH,S.AgJVI.Ag.
NIP. 19730804 200012 I 001
Dr. WT. Novianto, SIL, M.I{um.
N"IP. 19s41124 198503 1002
Dr. Hari Purwadi, SH., M.Ifum.

















Nama  : Th. Wahyu Winarto 
NIM  : S320905016 
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa tesis berjudul : “Penentuan 
Ganti Rugi Akibat  Wanprestasi Dalam Sengketa Hutang Piutang” adalah 
betul-betul karya sendiri. Hal-hal yang bukan karya saya, dalam tesis tersebut 
diberi tanda citasi dan ditunjukkan dalam daftar pustaka. 
Apabila dikemudian hari terbukti pernyataan saya tidak benar, maka saya 
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan penulisan hukum (tesis) 
dan gelar yang saya peroleh dari penulisan hukum (tesis) ini. Selanjutnya, untuk 
menunjukkan keasliannya, saya mengajukan tesis ini di-upload dalam website 
Program Pascasarjana Ilmu Hukum Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
 
Surakarta,   November 2016 











Puji syukur penulis haturkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang 
dengan Rahmat dan berkatNya, tesis ini yang berjudul Penentuan Ganti Rugi  
Akibat Wanprestasi Dalam Sengketa  Hutang Piutang  dapat diselesaikan. 
Dalam penulisan ini, penulis banyak memperoleh bimbingan dan 
dorongan moril serta bantuan yang berupa informasi dari berbagai pihak. Atas 
bantuan maupun bimbingan yang diberikan kepada penulis, maka dengan ini 
penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus dan mendalam kepada : 
1. Bapak Prof. Dr. Ravik Karsidi, MS, selaku Rektor Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
2. Bapak Prof. Dr. M. Furqon Hidayatullah, M.Pd., selaku Direktur Program  
Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
3. Bapak Prof. Dr. Supanto, SH., M.Hum., selaku Dekan Fakultas Hukum 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
4. Bapak Dr. Hari Purwadi, SH., M.Hum., selaku Kepala Program Studi 
Magister Ilmu Hukum Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta, 
5. Bapak Dr. Widodo Tresno Novianto, SH., M.Hum., selaku Pembimbing I 
yang banyak memotivasi penulis dalam menempuh studi serta dalam 
menyelesaikan penulisan Tesis. 
6. Bapak Dr. Hari Purwadi, SH., M.Hum., selaku Pembimbing II yang dengan 
tulus ikhlas membimbing dan mengarahkan penulis. 
7. Bapak / Ibu Tim Penguji Tesis Program Magister Ilmu Hukum Fakultas 
Hukum Universitas Sebelas Maret 
8. Bapak Prof. Dr. H. Setiono, SH., MS., selaku Guru Besar yang pernah 
menjabat sebagai Ketua Program Studi Magister Ilmu Hukum Program 
Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
9. Ibunda terkasih R. Oemini yang selalu memberi dorongan dan doa, sehingga 
berhasil menyelesaikan penulisan tesis ini dan segenap saudaraku di manapun 
berada yang merupakan sumber inspirasi dan motivasi. 
vi 
 
10. Istri tercinta Martha Sri Murdiani dan kepada anak-anakku yang kukasihi : 
Gerardo Redy Giles Tirano dan Rosa Delima Nona Windi Christia, tidak ada 
kata lain yang dapat diucapkan selain terima kasih yang sedalam-dalamnya 
atas doa dan kesabarannya mendampingi penulis selama menempuh 
pendidikan. 
11. Ketua Pengadilan Negeri Surakarta, Hakim-hakim, serta seluruh staf yang 
telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk melakukan penelitian. 
12. Kantor Notaris Soenarto, SH. beserta staf, Kantor Advokat Susanto – Th. 
Wahyu Wianrto & Rekan. 
13. Rekan-rekan mahasiswa Program Magister Ilmu Hukum Fakultas Hukum 
Universitas Sebelas Maret Surakarta khususnya angkatan 2005/2006 yang 
turut memberikan semangat dan dorongan kepada penulis dalam menulis tugas 
akhir ini. tidak lupa juga kepada pihak-pihak yang bersengketa dalam perkara-
perkara yang penulis teliti, dan menjadi nara sumber, sehingga membantu 
penelitian untuk penulisan tesis ini. 
14. Sekretariat Program Magister Ilmu Hukum Fakultras Hukum Universitas 
Sebelas Maret Surakarta, yang banyak membantu penylis dalam kelancaran 
administrasi selama penulis kuliah. 
15. Semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu yang telah banyak 
membantu dalam penyusunan tesis ini. 
Tesis ini ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan guna 
menyelesaikan pendidikan pada program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret 
Surakarta.  
Tentunya sebagai manusia, hasil karya ini banyak kekurangan-
kekurangannya, oleh karena itu sangat diharapkan adanya masukan-masukan dari 
semua pihak untuk penyempurnaannya. Penulis menyadari bahwa apa yang 
penulis sampaikan dalam Tesis ini masih jauh dari sempurna, namun demikian 
penulis berharap semoga dapat bermanfaat bagi siapa penelitian selanjutnya. 
Meskipun dalam penulisan ini banyak kesalahan dan kekhilafan seperti halnya 
peribahasa Tiada gading yang tak retak, maka dimohon saran demi 
vii 
 
penyempurnaan penulisan ini. Akhirnya, semoga Tuhan Yang Maha Esa 
senantiasa memberikan petunjuk dan bimbingan kepada kita semua. Amin. 
 











          Halaman 
HALAMAN JUDUL ................................................................................ i 
HALAMAN PENGESAHAN  PEMBIMBING ....................................... ii 
HALAMAN PENGESAHAN TIM PENGUJI ......................................... iii 
PERNYATAAN ....................................................................................... iv 
KATA PENGANTAR .............................................................................. v 
DAFTAR ISI ............................................................................................ viii 
DAFTAR BAGAN ................................................................................... x 
DAFTAR TABEL .................................................................................... Xi 
ABSTRAK …………………………………………………………….... Xii 
ABSTRACT ……………………………………………………………. xiii 
BAB I PENDAHULUAN ………………………………………… 1 
 A. Latar Belakang Masalah ……………………………. 1 
 B. Perumusan Masalah .................................................... 9 
 C. Tujuan Penelitian ........................................................ 9 
 D. Manfaat Penelitian ...................................................... 10 
BAB II   KAJIAN TEORI ................................................................... 11 
 A. Kerangka Teoritik …………....................................... 11 
  1. Konsep Hukum ………………............................. 11 
  2. Perjanjian Pada Umumnya ……………………... 14 
  3. Tinjauan Umum Wanprestasi ............................... 25 
  4. Tinjauan Umum Ganti Rugi ................................. 32 
 B. Kerangka Berpikir …................................................... 40 
BAB III METODE PENELITIAN ..................................................... 43 
 A. Jenis Penelitian ........................................................... 43 
 B. Lokasi Penelitian …………………………………..... 45 
 C. Jenis Data dan Sumber Data ....................................... 45 
 D. Teknik Pengumpulan Data …………………………. 46 
 E. Teknik Analisis Data ……………………………….. 46 
ix 
 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ................... 48 
 A. Hasil Penelitian............................................................ 48 
 B. Pembahasan.................................................................. 58 
  1. Pertimbangan Hakim dalam Menentukan Ganti 
Rugi pada Sengketa Hutang Piutang yang 
Berimplikasi Wanprestasi ……………………… 58 
  2. Komponen dan Standar Penentuan Ganti Rugi 
oleh Hakim ……………………………………... 75 
BAB V PENUTUP ............................................................................ 80 
 
A. Kesimpulan ................................................................. 80 
 
B. Implikasi ..................................................................... 80 
 
C. Saran ........................................................................... 81 















Th. Wahyu Winarto, S320905016, 2009, Penentuan Ganti Rugi  Akibat 
Wanprestasi Dalam Sengketa Hutang Piutang.  Tesis : Program 
Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Dalam dunia bisnis, sengketa sangat mudah terjadi. Sengketa umumnya 
muncul karena wanprestasi atau ingkar janji (breach of contract) yang 
mengakibatkan salah satu pihak menderita kerugian, baik secara materiil maupun 
immaterial. Penuntutan kerugian, salah satunya dapat dilakukan melalui 
pengadilan negeri setempat, sehingga muncul apa yang dinamakan sengketa 
perdata. 
Penelitian tentang Penentuan Ganti Rugi  Akibat Wanprestasi Dalam 
Sengketa Hutang Piutang merupakan penelitian yang bersifat yuridis normatif. 
Data yang dipergunakan adalah data sekunder, berupa putusan-putusan hakim 
sebagaimana tercermin dalam perkara No. 70/Pdt.G/1996/PN.Ska. dan No. 
91/Pdt.G/2006/PN.Ska., perjanjian yang dibuat oleh para pihak yang bersengketa. 
Data sekunder tersebut dilengkapi dengan data primer berupa pendapat para 
hakim, para pengacara, notaries yang mempunyai hubungan langsung dan yang 
dipilih melalui purposive sampling. Lokasi untuk mencari data adalah di 
Perpustakaan Program Pascasarjana. Universitas Sebelas Maret Surakarta, 
Pengadilan Negeri Surakarta, Kantor Notaris dan Kantor Advokat dan para pihak. 
Untuk menyusun kesimpulan, data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif. 
Dari analisis data yang ada, diperoleh kesimpulan sebagai berikut : bahwa 
praktek hukum penentuan ganti rugi oleh hakim sebagai akibat adanya gugatan 
wanprestasi dalam kasus hutang piutang atau tuntutan pembayaran sejumlah uang 
di Pengadilan Negeri Surakarta, dapat diperoleh kesimpulan bahwa dalam 
menentukan besar kecilnya ganti rugi yang dituntut, hakim menggunakan 
komponen dan standar ganti rugi seperti seperti yang diatur dalam Pasal 1243 
sampai dengan 1252 KUHPerdata dan hukum yang digunakan adalah yang dianut 
dalam yurisprudensi. Dalam hal ini, umumnya hakim tidak mempunyai 
keberanian untuk melakukan kebijakan (diskrisioner) dengan mempertimbangkan 
secara mendalam peristiwa-peristiwan kongkrit tertentu disinkronkan dengan 
asas-asas atau norma-norma hukum yang berlaku dan memaknai asas-asas 
tersebut kaitannya dengan peristiwa kongkrit yang dihadapi. Hakim dalam 
perkara-perkara tersebut hanya berhenti melakukan penilaian terhadap peristiwa-
peristiwa kongkrit yang didukung oleh akta autentik, sehingga pertimbangan-
pertimbangan hukum dalam putusan tersebut, kurang memenuhi rasa keadilan 





Th. Wahyu Winarto, S320905016, 2009, determination of the Compensation 
Due to the Tort in Dispute the Debts Receivable. Thesis : Post Graduate 
Program Sebelas Maret University of Surakarta. 
In the business world, very easy-going dispute. Disputes usually arise due 
to default or broken promises (breach of contract) which resulted in one party 
suffers losses, both material and immaterial. The prosecution of losses, one of 
which can be done through the local District Court, so it appears what is called 
civil disputes. 
Research on practice of law determination of the compensation due to the 
tort in dispute the debts receivable is the nature of the juridical normative 
research. The data used are secondary data, in the form of rulings of the judge as 
reflected in the case No. 70/Pdt. G/1996/PN. Ska. and No. 91/Pdt. G/2006/PN. 
Ska, the agreement made by the parties to the dispute. They are equipped with 
secondary data primary data in the form of the opinion of the judges, lawyers, 
notaries who have direct contacts and selected through purposive sampling. 
Location to search data is in the library of the Post Graduate Program. The 
Sebelas Maret University of Surakarta, Surakarta District Court, notary office and 
the Office of the advocate and the parties. In conclusion, to compile data obtained 
were analyzed qualitatively. 
From the analysis of existing data, obtained the following conclusion : that the 
practice of law determining the indemnity by the judge as a result of any such tort 
lawsuits in case of debts receivable or demands payment of a sum of money in the 
District Court of Surakarta, that conclusion can be obtained in determining his 
little big compensation is required, the judge uses standard components and such 
indemnity as provided for in Article 1243 until 1252 The Book Of Civil Law 
(KUHPerdata) and the law is rooted in the jurisprudence. In this case, judges 
generally do not have the courage to do policy (diskrisioner) to consider in depth a 
particular concrete events synchronized with the principles or norms applicable 
law and interpret the principles related to the concrete events are encountered. 
Judges in those cases to just stop doing assessment of concrete events supported 
by authentic deed, so that legal considerations in the verdict, less fulfilling sense 
of Justice in society. 
 
